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RINGKASAN
Oksida perovskit LaMnO3 yang didoping dengan Sr telah banyak diteliti sebagai bahan untuk katalis pengganti logam mulia seperti platinum yang digunakan untuk membersihkan emisi gas buang kendaraan bermotor. Metoda konvensional kimia padatan (solid state) adalah metoda yang paling populer untuk membuat oksida perovskit ini, tetapi, membutuhkan temperatur yang tinggi di dalam prosesnya dan menghasilkan luas permukaan yang sangat rendah sehingga kurang bagus untuk digunakan sebagai bahan katalis. Metoda pengendapan (presipitasi) adalah suatu metoda sintesis sederhana yang dapat digunakan untuk membuat oksida logam dengan luas permukaan yang cukup tinggi serta berukuran nanopartikel. Dalam penelitian ini telah dilakukan pembuatan oksida perovskit SrxLa1-xMnO3 (x = 0, 0,2, 0,4, 0,6, dan 0,8) dengan metoda presipitasi. Pada tahun pertama telah dilakukan pembuatan oksida perovskit SrxLa1-xMnO3 dengan menggunakan bahan dasar logam-logam dalam bentuk nitratnya yang diendapkan dengan pengendap natrium karbonat serta campuran natrium karbonat dengan larutan natrium hidroksida. Sedangkan pada tahun kedua telah dilakukan pembuatan oksida perovskit SrxLa1-xMnO3 dengan menggunakan pengendap campuran amonium karbonat dengan amonia dan dilanjutkan dengan proses hidrotermal terhadap produk yang dibuat dengan kedua jenis pengendap di atas (pengendap campuran natrium karbonat dan natrium hidroksida serta pengendap campuran amonium karbonat dan amonia). Hasil yang didapatkan dengan pengendap campuran natrium karbonat dan natrium hidroksida serta campuran amonium karbonat dan amonia dengan x = 0, 0,2, 0,4, 0,6 dan 0,8 adalah produk oksida perovskit yang berstruktur heksagonal dengan grup ruang P63/mmc. Namun sampel dengan komposisi x = 0,8 masih memperlihatkan adanya fasa pengotor berupa SrMnO3. Luas permukaan dari produk perovskit SrxLa1-xMnO3 yang dibuat dengan pengendap campuran natrium karbonat dan natrium hidroksida sebelum dilakukan proses hidrotermal adalah antara 14,4–23,6 m2g-1 dengan ukuran partikel antara 15–22 nm. Setelah dilakukan proses hidrotermal luas permukaan produk perovskit menurun menjadi 6,8-8,4 m2g-1. Hasil yang sama juga diperlihatkan oleh produk yang dibuat dengan pengendap campuran amonium karbonat dan amonia dimana luas permukaan setelah diberi perlakuan hidrotermal cendrung menurun sekitar 10-20 %. Sedangkan morfologi dari kristal produk yang terbentuk dari kedua jenis pengendap setelah dihidrotermal memperlihatkan butiran-butiran kristal kecil yang relatif homogen dibandingkan dengan produk sebelum diberi proses hidrotermal. Pengujian aktivitas katalitiknya terhadap gas CO memperlihatkan bahwa sampel perovskit yang telah diberi perlakuan hidrotermal memiliki aktivitas katalisis yang lebih cepat dibandingkan dengan sampel yang tidak diberi perlakukan hidrotermal. Disamping itu pendopingan Sr ke dalam LaMnO3 ternyata juga lebih mempercepat proses oksidasi gas CO menjadi CO2.
Kata Kunci: Oksida perovskit, metoda presipitasi, hidrotermal, katalis
